BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Gang Parbotot Lingkungan

X Kelurahan Lalang Kecamatan Medan Sunggal maka peneliti mengambil

beberapa kesimpulan, yakni :

1

2)

Pola kehidupan Parbotot memiliki pola hidup tertentu. Parbotot memiliki
pola dalam segi kegiatan dan waktu dalam menjalankan kehidupan sehari —
harinya, seperti banyaknya waktu bekerja yang dihabiskan diluar rumah
berkisar lebih dari 8 jam. Bahkan Parbotot sering menambahi waktu bekerja
yang lebih demi mendapatkan banyaknya bofot — botot yang mereka cari
setiap harinya. Dan hal itu mereka lakukan semua demi memenuhi seluruh
kebutuhan ekonomi keluarga. Pekerjaan sebagai Parbotot ini ternyata
dikerjakan juga oleh kaum perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa pada
umumnya pekerjaan sebagai Parbotot merupakan pekerjaan yang biasanya
dikerjakan oleh kaum perempuan, dan hanya sedikit kaum laki — laki yang
mau bekerja sebagai Parbotot di sektor informal ini dikarenakan enggan dan
merasa malu.

Untuk mengatasi masalah — masalah Parbotot dalam bertahan hidup,
Parbotot menggunakan strategi aktif yang merupakan strategi bertahan hidup
yang dilakukan keluarga Parbotot untuk menambah pendapatan keluarga

dengan menambah jam kerja dari biasanya karena tuntutan hidup yang
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semakin besar. Bekerja sebagai Parbotot yang setiap harinya harus
bergerak/berpindah sambil mengais, saling memperebutkan botot — botot, dan
keterlibatan istri untuk bekerja semuanya dilakukan Parbotot untuk
memenuhi seluruh kebutuhan ekonomi keluarga. Strategi pasif yang
merupakan mengurangi pengeluaran keluarga seperti pengeluaran biaya
untuk sandang, pangan, biaya sosial, transportasi, pendidikan, dan kebutuhan
sehari-hari lainnya. Parbotot mempertahankan hidup dengan cara menghemat
konsumsi yaitu membawa bekal dari rumah. Strategi jaringan yang
memanfaatkan relasi untuk memecahkan solusi keuangan keluarga, misalnya
meminjam uang kepada tetangga. Kondisi ini menunjukkan bahwa di antara
mereka memiliki solidaritas yang kuat dan saling percaya agar dapat bertahan

hidup untuk setiap harinya.

3) Hubungan kerja dan hubungan sosial yang terjadi diantara sesama Parbotot
ternyata menciptakan rasa kekeluargaan. Hal ini dikarenakan rasa senasib dan
seperjuangan sebagai orang yang bekerja menjadi Parbotot.

5.2 Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian langsung ke lapangan dan melihat

bagaimana kondisi yang dialami oleh para informan di Gang Parbotot

Lingkungan X Kelurahan Lalang Kecamatan Medan Sunggal, maka peneliti

memberikan saran, diantaranya:

1)

Bagi pemerintah agar melakukan upaya peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat dan melakukan pengentasan kemiskinan yang tepat sasaran.

Khususnya masalah kemiskinan yang terjadi pada Parbotot, agar segera



2)
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diberikan solusi pengentasan masalah kemiskinan yang baik dan tanpa
merugikan siapapun atau warga setempat yang hidup di Gang Parbotot
Lingkungan X Kelurahan Lalang Kecamatan Medan Sunggal.

Kepada pemerintah juga seharusnya menjadikan Parbotot sebagai pekerja
atau karyawan tetap yang digaji langsung oleh pemerintah, karena melihat
peran Parbotot sangat penting dalam hal kebersihan lingkungan apalagi di

Kota Medan.



